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PERAN ORANG TUA DALAM MENANAMKAN NILAI-NILAI AGAMA 
ISLAM KEPADA ANAK AUTIS DALAM KELUARGA 
 
Abstrak 
Pendidikan agama Islam dipandang sebagai hal yang sangat penting. Oleh 
karena itu, pendidikan agama dinyatakan sebagai kurikulum wajib yang harus 
diajarkan pada semua jalur dan jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar 
hingga perguruan tinggi. Berkaitan dengan hal itu, anak berkebutuhan khusus 
perlu mendapat pembelajaran tentang agama Islam agar mereka mengetahui 
identitasnya sebagai seorang muslim.  
Pentingnya menanamkan nilai-nilai agama Islam pada anak berkebutuhan 
khusus dalam rangka membantu mempersiapkan mereka agar mampu hidup 
mandiri dalam kemasyarakatan dan mampu menyadari hakikatnya sebagai 
seorang muslim. Berdasarkan hal itu, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam 
kepada anak autis, dan metode apa saja yang dilakukan orang tua dalam 
menanamkan nilai-nilai agama Islam kepada anak autis dalam keluarga? 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran orang tua dan metode orang 
tua dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam kepada anak autis dalam keluarga. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Sebjek penelitian ini adalah peran orang tua dalam menanamkan nilai-
nilai agama Islam kepada anak autis dalam keluarga yang diambil dengan field 
reseach. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan 
adalah deskriptif kualitatif, yaitu data-data yang diperoleh kemudian dituangkan 
dalam bentuk kata-kata maupun gambar, kemudian dideskripsikan sehingga dapat 
memberikan kejelasan kenyataan yang realistis. 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa orang tua adalah pembinaan pribadi 
yang pertama dalam hidup anak. Pendidikan agama merupakan pendidikan yang 
utama, sangat dibutuhkan bagi anak autis. Dimana hal tersebut secara langsung 
berpengaruh terhadap perilaku dan perkembangan anak. Pendidikan beragama 
pada anak autis merupakan awal pembentukan kepribadian, baik atau buruk 
kepribadian anak tergantung dari orang tua serta lingkungan yang mengasuhnya. 
Metode yang diberikan orang tua kepada anak autis dalam keluarga yaitu dengan 
metode keteladanan, pembiasaan, dan nasehat. 
  
Kata Kunci: Orang Tua, Penanaman Nilai, Anak Autis 
 
Abstract 
Islamic religious education is seen as very important. Therefore, religious 
education is expressed as a compulsory curriculum that must be taught in all 
pathways and levels of education from elementary school to university. In this 
regard, children with special needs need to learn about the religion of Islam so 
that they know their identity as a Muslim. 
The importance of instilling Islamic religious values in children with special 
needs in order to help prepare them to be able to live independently in society and 
2 
 
be able to realize the nature as a Muslim. Based on that, then the formulation of 
the problem in this research is how the role of parents in instilling Islamic 
religious values to children with autism, and what methods parents do in instilling 
Islamic religious values to children with autism in the family? This study aims to 
describe the role of parents and methods of parents in instilling Islamic religious 
values to autistic children in the family. 
This research is a field research with qualitative descriptive approach. 
Sebjek this research is the role of parents in instilling Islamic religious values to 
children with autism in families taken with field reseach. Methods of data 
collection in this study using interviews and documentation. While the data 
analysis technique used is descriptive qualitative, the data obtained then poured in 
the form of words and pictures, then described so as to provide clarity of realistic 
reality. 
The results of this study found that parents are the first personal coaching in 
a child's life. Religious education is the main education, is needed for children 
with autism. Where it directly affects the behavior and development of children. 
Religious education in children with autism is the beginning of the formation of 
personality, good or bad personality depends on the child's parents and the 
environment that nurtures him. Methods that parents give to children with autism 
in the family is by exemplary methods, habituation, and advice. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan agama Islam dipandang sebagai hal yang sangat penting. Oleh 
karena itu, pendidikan agama dinyatakan sebagai kurikulum wajib yang harus 
diajarkan pada semua jalur dan jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar 
hingga perguruan tinggi.
1
 Pendidikan agama direalisasikan sebagai saran bagi 
pembentukan pribadi yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
dengan indikator memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Berkaitan dengan hal itu, anak berkebutuhan khusus perlu mendapat 
pembelajaran tentang agama Islam agar mereka mengetahui identitasnya sebagai 
seorang muslim. Pentingnya nilai-nilai Islam perlu ditanamkan pada diri anak 
berkebutuhan khusus. Secara hakiki sebenarnya nilai Islami merupakan nilai yang 
memiliki dasar kebenaran yang paling kuat dibandingkan dengan nilai-nilai 
sebelumnya. Nilai ini bersumber dari kebenaran tertinggi yang datangnya dari 
                                                          
1
 Abdul, Rahman Saleh. Pendidikan Agama dan Keagamaan. (Jakarta: PT Gema Windu 
Pancaperkasa, 2000), hlm. 32. 
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Tuhan. Nilai Islam merupakan tingkatan integritas kepribadian yang mencapai 




Seperti yang terjadi dengan keluarga yang mempunyai anak seorang autis 
yaitu proses menanamkan nilai-nilai agama Islam menjadi sangat penting bagi 
anak untuk dapat mengamalkan dan mentaati ajaran dan nilai-nilai agama dalam 
kehidupannya, sehingga tujuan pendidikan agama Islam tercapai. Peran orang tua 
untuk dapat menanamkan nilai agama Islam kepada anak menjadi sangat penting, 
dan salah satu upaya tersebut adalah dengan metode pembiasaan dilingkungan 
keluarga. Metode pembiasaan tersebut adalah dengan menciptakan suasana 
religius dirumah, kegiatan-kegiatan keagamaan dan praktik-praktik keagamaan 
yang dilaksanakan secara terprogram dan rutin, disana pembiasaan yang lebih 
ditekankan adalah pembiasaan shalat berjama’ah, hafalan do’a, iqro’, dan 
mengerjakan shalat sunnah, pembiasaan itu diharapkan dapat mentransformasikan 
dan menanamkan nilai-nilai ajaran Islam kepada anak. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dilakukan penelitian 
dengan tujuan mendeskripsikan peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 
agama Islam kepada anak autis dalam keluarga.  
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan “field reseach” yaitu penelitian yang 
dilakukan di lapangan atau kancah terjadinya suatu kejadian secara langsung
3
. 
Penelitian ini dilakukan di keluarga yang memepunyai seorang anak autis. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu berupa data yang 
diperoleh berupa gambar, kata-kata, serta perilaku, tidak dituangkan dalam bentuk 
bilangan atau angka statistik, melainkan tetap dalam bentuk kualitatif yang 
memiliki arti lebih kaya dari sekedar angka atau frekuensi, yaitu dengan 
                                                          
2
 Rohmad, Mulyana. Mengartikulasikan Pendidikan Nilai.  (Bandung: Alfabeta, 2004). 
hlm  7. 
 
3
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2002), hlm. 26. 
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pemaparan gambaran mengenai situasi yang diteliti dalam bentuk uraian naratif
4
. 
Pendekatan deskriptif kualitatif pada hakekatnya adalah mengamati orang dalam 
kehidupan sehari-hari dalam situasi wajar, berinteraksi bersama mereka, 
melakukan wawancara serta berusaha memaknai bahasa, kebiasaan, dan perilaku 
yang berhubungan dengan fokus penelitian
5
. 
Metode penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan field reseach. 
Field reseach adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, 
kemudian membesar. Untuk memperoleh data yang valid pada suatu penelitian, 
maka teknik pengumpulan data sangat membantu dan menentukan kualitas dari 
penelitian dengan kecermatan memilih dan menyusun. Metode pengumpulan data 
dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi. 
Model analisis yang digunakan adalah model analisis interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
Aktivitas dalam analisis data, yaitu Data Reduction (Reduksi Data), Data Display 
(Penyajian data), dan Verification (Penarikan kesimpulan) 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Peran Orang Tua dalam Menanamkan Nilai-Nilai Agama Islam kepada  
Anak Autis dalam Keluarga 
Orang tua artinya ayah dan ibu yang mendidik, membimbing anaknya 
ketika dirumah. Orang tua adalah pria dan wanita yang terikat dalam perkawinan 
dan siap sedia untuk memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari anak-
anak yang dilahirkannya.
6
 Adapun peran orang tua dalam keluarga yaitu sebagai 
berikut :  
3.1.1 Orang Tua sebagai Pembina Pribadi Anak 
Orang tua adalah pembinaan pribadi yang pertama dalam hidup anak. 
Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka, merupakan unsur-unsur 
pendidikan yang tidak langsung, yang dengan sendirinya akan masuk ke 
dalam pribadi anak yang sedang tumbuh itu.. 
                                                          
4
Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm. 39. 
5
Lexy J. Moleong, Metodologi, hlm. 11.  
        
6
 Kartono, Kartini . Pemimpin Dan Kepemimpinan,  (Jakarta CV Rajawali, 1982), hlm 27. 
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3.1.2 Orang Tua sebagai Pembentuk Kebiasaan Anak 
Masalah-masalah yang sudah menjadi ketetapan dalam syariat Islam bahwa 
sang anak diciptakan dengan fitrah tauhid yang murni, agama yang lurus, dan 
iman kepada Allah. Yang dimaksud dengan fitrah Allah adalah bahwa 
manusia diciptakan Allah mempuyai naluri beragama, yaitu agama tauhid. 
3.1.3 Membentuk Kerohanian Menjadi Pribadi Muslim 
Dalam pembentukkan rohani tersebut, pendidikan agama memerlukan 
usaha dari guru (pengajar) untuk memudahkan dalam pelaksanaannya, dan 
usaha itu sendiri dilakukan dengan penuh kesabaran, ketekunan, dan 
keikhlasan. Dalam pembinaan itu dilaksanakan secara terus menerus tidak 
langsung sekaligus melainkan melalui proses.   
Orang tua dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, yang 
berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya, bertanggung jawab atas kelancaran 
perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik 
tetapi juga perjalanan mental, emosional, kreatifitas, moral dan spiritual yang 
lebih dalam dan kompleks.
7
. 
Peran orang tua dalam keluarga mempunyai kewajiban kepada seorang 
anak, kewajiban orang tua yang harus dipenuhi dengan sungguh-sungguh adalah 
memenuhi hak-hak anak.   
Adapun kewajiban orang tua kepada anaknya yaitu:
8
 Pertama, nasab. 
“Nasab adalah hubungan darah antara seorang anak dengan ayah dan ibu, karena 
sebab-sebab yang sah menurut syara’, yaitu jika si anak dilahirkan atas dasar 
perkawinan dan dalam kandungan tertentu yang oleh syara’ diakui keabsahannya. 
Dengan demikian, setiap anak yang lahir langsung dinasabkan kepada ayahnya 
untuk lebih menguatkan perkawinan kedua orang tuanya. Kedua, hak 
pemeliharaan. Anak berhak mendapatkan asuhan, yaitu memperoleh pendidikan 
dan pemeliharaan untuk mengurus makan, minum, pakaian dan kebersihan si anak 
pada priode kehidupan pertama (sebelum ia dewasa). Yang dimaksud dengan 
                                                          
 
7
 Ibid, hal 7. 
 
8
 Prof. Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, M.Pd. Strategi Belajar Mengajar 




pemeliharaan di sini dapat berupa pengawasan dan penjagaan terhadap 
keselamatan jasmani dan rohani, anak dari segala macam bahanya yang mungkin 
dapat menimpanya agar tumbuh secara wajar. 
Ketiga, hak mendapatkan nafkah. Anak berhak mendapatkan nafkah, yaitu 
pemenuhan kebutuhan pokok. Nafkah terhadap anak adalah untuk kelangsungan 
hidup dan pemiliharaan kesejahtraannya. Dengan demikian, anak terhindar dari 
kesengsaraan hidup di dunia karena mendapatkan kasih sayang orang tuanya 
melalui pemberian nafkah tersebut. Hak mendapatkan nafkah merupakan akibat 
dari nasab, yaitu nasab seorang anak terhadap ayahnya menjadikan anak berhak 
mendapatkan nafkah dari ayahnya.Seorang pendidik dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai seseorang yang menyalurkan ilmunya pada anak didiknya 
dianjurkan untuk menyelipkan suatu pengetahuan yang Islami, guna 
mengembangkan kepribadian anak  didik dengan iringan konsep Islam sebagai 
agamanya. Keempat, hak mendapatkan pendidikan. Orang tua memiliki kewajiban 
untuk memenuhi hak pendidikan atas anaknya. Dengan pendidikan, anak akan 
dapat mengembangkan potensi-potensi dan bakat yang ada pada dirinya. Sehingga 
ia akan menjadi generasi-generasi yang kuat, kuat dari faktor psikologis maupun 
fisiologis. Seorang anak merupakan  generasi penerus dari generasi 
sebelumnya.Setiap generasi ke generasi akan memiliki pengaruh yang 
ditimbulkan dari generasi sebelumnya,  generasi yang lemah akan mewariskan 
kelemahan kepada generasi berikutnya begitu juga dengan generasi yang kuat 
akan mewariskan kekuatan kepada generasi sesudahnya. 
 
3.2. Metode Orang Tua dalam Menanamkan Nilai-Nilai Agama Islam 
dalam Keluarga  
Definisi metode adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui untuk 
mencapai tujuan tertentu.
9
 Dapat diambil kesimpulan, bahwa pengertian metode 
penanaman adalah suatu cara kerja yang terencana, sistematis agar memudahkan 
suatu penyampaian suatu materi guna mencapai tujuan secara efektif dan efisien 
                                                          
 
9
 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan (Yogyakarta : Penerbit Teras 2009), hlm. 56. 
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dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam kepada anak didik.
10
 Adapun metode 
orang tua dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam kepada anak autis dalam 
keluarga adalah: 
3.2.1 Metode Keteladanan 
Memberikan keteladanan merupakan salah satu cara terpenting dalam 
mendidik anak. Apabila anak telah kehilangan suri tauladannya, maka anak akan 
merasa kehilangan segala sesuatunya. 
3.2.2 Metode Pembiasaan 
Pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk mebiasakan 
anak berfikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam. 
Pembiasaan merupakan proses pembentukan sikap dan perilaku yang relative 
menetap melalui proses pembelajaran yang berulang-ulang. 
3.2.3 Metode Nasehat 
Merupakan metode yang efektif dalam membentuk keimanan anak, 
akhlak, mental dan sosialnya, hal ini dikarenakan nasihat memiliki pengaruh yang 
besar untuk membuat anak mengerti tentang hakikat sesuatu dan memberinya 
kesadaran tentang prinsip-prinsip Islam.
11
 
Dalam dunia pendidikan, metode menempati kedudukan terpenting setelah 
tujuan dari sederetan komponen-komponen pembelajaran. Tanpa adanya metode 
suatu materi pendidikan kurang berjalan secara sempurna.  Demikian urgennya 
metode dalam proses pendidikan dan pengajaran, sehingga bisa dikatakan tidak 
berhasil proses belajar mengajar jika tidak menggunakan metode 
 
4. PENUTUP 
4.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data yang telah dipaparkan pada 
Bab-bab terdahulu, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa: Peran orang tua 
dalam keluarga adalah sebagai pembina dan pembentuk yang bisa menjadikan 
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 Arief Armai, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 
2002), hlm. 117. 
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 Ibid, hal 18. 
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panutan, yang selalu memberikan motivasi, berwibawa, dan bertanggung jawab 
dalam mengembangkan potensi anak dalam keluarga. 
Pendidikan agama Islam dinyatakan sebagai kurikulum wajib yang harus 
diajarkan pada semua jalur dan jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar 
hingga perguruan tinggi. Oleh karena itu menanamkan nilai-nilai agama Islam 
dalam keluarga adalah suatu kewajiban agar anak autis dapat mengamalkan dan 
mentaati ajaran dan nilai-nilai agama Islam dalam kehidupannya dengan metode 
pembiasaan, contohnya seperti melakukan shalat berjama’ah di masjid, 
menghafalkan surat pendek, membaca iqro’, menghafalkan hadits, dan lai 
sebagainya. 
1.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis memberikan saran sebagai 
berikut: Seharusnya, orang tua yang telah diberikan amanah berupa anak, anak 
normal ataupun tidak normal, haruslah beryukur. Karena Allah telah mempercayai 
kepada suami istri untuk memiliki keturunan, yaitu anak. Sebaiknya, keluarga 
harus mensupport anak autis tersebut. Agar anak autis tersebut mampu menjadi 
pribadi yang lebih baik. 
Sebaiknya, teman-teman yang lain (normal) jangan mengejek dan menggoda 
anak berkebutuhan khusus (autis).  Bagi penelitian selanjutnya diharapkan 
mengadakan penelitian yang lebih mendalam mengenai peran orang tua dalam 
menanamkan nilai-nilai agama Islam kepada anak autis agar dapat dimanfaatkan 
hasilnya oleh orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 
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